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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Jual-beli adalah kegiatan yang tak mungkin bisa terlepas dari kehidupan 

manusia. Hal tersebut wajar dikarenakan jual-beli merupakan salah satu sarana 

manusia untuk memenuhi hajad hidupnya. Maka tidaklah salah bila jual-beli 

saat ini perkembang sangat pesat, karena pada akhirnya jual-beli akan selalu 

berkembang bersamaan dengan perkembangan manusia itu sendiri. 

Pada waktu ini jual-beli telah menunjukkan perkembangannya yang amat 

pesat, dari segi jenis hingga bentukknya. Padahal pada awalnya jual-beli hanya 

berbentuk barter, bisa dikatakan hal ini merupakan pemandangan yang amat 

kontras bila dilihat dari perkembangan jual-beli saat ini. Hal tersebut bisa 

dilihat dari alat tukar dan cara pelaksanaanya telah amat berbeda dengan yang 

dulu.  

Jika dilihat alat tukarnya jual-beli telah mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Di mulai dari nilai tukarnya hanya barang itu sendiri (barter) 

hingga terbentuknya nilai mata uang. Sama halnya dengan cara 

pelaksanaannya, dulu jual-beli hanya bisa dilakukan pada suatu tempat itu, tapi 

kini dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja dengan media internet. 

Media internet memberikan berbagai kemudahan bagi penggunanya 

dalam bertransaksi jual-beli, tak ayal semakin kesini semakin diminati. Bisa 



2 
 

 
 

dibilang kegiatan jual-beli menggunakan media internet berdampak pada 

efisianitas waktu yang meningkat, tanpa harus ada bertatap muka langsung 

yang menghabiskan waktu dan tenaga.
1
  

Menurut keterangan tertulis dari CupoNation yang diterima Kompas.com 

“Jumlah penjual online di Indonesia terus mengalami peningkatan dalam 

hitungan tahun terakhir. Pada tahun 2018, jumlah penjual online diperkirakan 

telah mencapai 11, 9 persen dari jumlah populasi di Indonesia. Lebih lanjutnya 

Public Relations and Communications Manager CupoNation, Olivia Putri, 

menjelaskan, dari pengamatan intern pihaknya, dapat dilihat pertumbuhan 

pembeli secara online di Indonesia pada tiga tahun terakhir. Jumlah pembeli 

online telah mencapai 9,6 persen dari jumlah populasi pada tahun 2016 dan 

mengalami peningkatan menjadi 10,7 persen pada tahun 2017.
2
 

Internet memberikan kemudahan berinteraksi dan berkomunikasi dengan 

efisien dan cepat. Sebagai media berinteraksi dan berkomonikasi internet 

memberikan kemudahan dalam memberikan informasi suatu produk, dan dapat 

juga digunakan sebagai sarana transaksi berbagai model usaha.
3
 Di antara 

banyaknya model usaha, jual-beli menjadi primadona dalam media tersebut. 

Dengan salah satunya adalah sistemnya jual-beli dropshipping. 

                                                           
1
 Muflihatul Bariroh, Transaksi Jual Beli Dropshipping Dalam Perspektif Fiqh Muamalah, 

dalam journal AHKAM : IAIN Tulungagung, Volume IV No 2, 2016, hal 200 
2
 Risvan Hadi, Analisis Praktek Jual Beli Dropshipping Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 

dalam journal AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, Volume IV No. 2, 2019, hal 233 
3
 Rizki Syahputra, Bisnis Dropship Dalam Tinjauan Fikih Muamalah, Dalam journal 

Ecobisma Vol. 6  No. 1, 2019, hal 16 



3 
 

 
 

Dropshipping merupakan sistem jual-beli yang dikerjakan pada media 

internet. Akan tetapi dropshipping bukan hanya sekedar menjual barang 

kepada konsumen bermodalkan media internet saja. Dropshipping memiliki 

alur tersendiri dalam proses transaksinya dan sangat jauh berbeda dengan 

model transaksi jual-beli konfensional pada umumnya.
4
 

Ada tiga komponen penting dalam membentuk sistem dropshipping 

yaitu; Dropshipper (penjual barang ke pelanggan), supplier (pemilik barang 

asli/toko) dan yang terakir adalah konsumen itu sendiri. Maka dapat diartikan 

bahwa dropshipping adalah bentuk usaha penjualan suatu barang/produk tanpa 

harus memiliki produk apapun, dengan hanya bermodal gambaran produk 

tersebut. 

Rangkaian sistem dropshipping adalah ketika pelanggan/pembeli suatu 

produk membayar salah satu produk yang telah dibelinya kepada dropshipper. 

Maka kemudian dropshipper membayarkan ke penjual yang memiliki barang 

asli, sekaligus mengirimkan rincian produk yang dipesan oleh konsumen. Lalu 

pemilik barang asli/supplier mengirimkan barang tersebut kepada konsumen 

sesuai pesanan.
5
 

Dropshipping pada saat ini bukanlah suatu hal yang asing dikalangan 

masyarakat. Dropshipping menjadi pupuler di kalangan masyarakat 

dikarenakan kemudahan dalam sistemnya. Sistem tersebut sangat mendukung 

                                                           
4
 Juhrotul Khulwah, Jual Beli Dropship Dalam Prespektif Hukum Islam, dalam Journal Al-

Mashlahah: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Volume  VII, No. 1, 2017, hal 102 
5
 Risvan Hadi, Analisis Praktek Jual Beli Dropshipping Dalam Perspektif Ekonomi Islam, 

dalam journal AT-TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam, Volume IV No. 2, 2019, hal 234 
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bagi seseorang yang ingin berbisnis akan tetapi memiliki modal yang kecil 

bahkan tak memiliki modal sama sekali.  

Dalam dropshipping penjual/dropshipper tidak memiliki barangnya 

sendiri, akan tetapi mengambil barang dangangan tersebut dari 

pemasok/supplier. Dari situlah disinyalir belum memenuhi syarat sah jual-beli, 

karena barang yang diperjual-belikan bukan milik dropshipper itu sendiri, 

melainkan hanya menjualnya saja. Dari situlah timbul pertanyaan, apakah tidak 

ada akad muamalah yang bisa menjadi dasar hukum dropshipping. Ditambah 

dropshipping merupakan sistem jual-beli yang tergolong baru. Dengan masih 

seumur jagungnya sistem jual-beli dropshipping, maka bagaimanakah 

pandagan dari hukum positif melihat fenomena ini. 

Dilihat dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertatik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “DROPSHIPPING DITINJAU DARI 

HUKUM POSITIF DAN FIQH MUAMALAH (Studi Jual-beli Online 

Pada Media Sosial Instagram)” 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah Praktek dropshipping dalam akad jual-beli secara online 

pada media sosial Instagram? 

2. Bagaimanakah hukum dropshipping dalam akad jual-beli secara online 

pada media sosial Instagram ditinjau dari hukum positif? 

3. Bagaimana hukum dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada 

media sosial Instagram ditinjau dari fiqh muamalah? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui praktek dropshipping dalam akad jual-beli secara 

online pada media sosial Instagram. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis hukum dropshipping dalam akad 

jual-beli secara online pada media sosial Instagram ditinjau dari hukum 

positif. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis hukum dropshipping dalam akad 

jual-beli secara online pada media sosial Instagram ditinjau dari fiqh 

muamalah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah 

keilmuan secara teoritis di bidang fiqh muamalah, terutama permasalahan 

jual-beli secara online, terkhusus dalam sistem dropshipping dalam 

media sosial Instagram. serta dapat menjadi acuan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya atau kalangan yang ingin mengkaji masalah ini pada suatu 

saat nanti. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Supplier 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber rujukan bagi supplier agar dapat 
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menghindari segala kecurangan, serta memperkuat rasa percaya 

kepada dropshipper serta mengetahui bagaimana dropshipping 

dalam pandangan akad fiqh muamalah. 

b. Bagi Dropshipper 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan yang berharga 

bagi Dropshipper berperilaku adil dan jujur dalam memasarkan 

barang. Tak lupa penelitian ini menjadi salah satu bahan sumber 

bacaan yang dapat memberikan informasi, dengan tujuan agar 

dropshipper tidak melakukan sesuatu yang tidak semestinya. 

c. Bagi Pembeli 

Sebagai salah satu sumber informasi kepada konsumen agar 

paham dan dapat terhindar dari segala bentuk kecurangan dengan 

adanya pengetahuan bagaimana hukum dari dropshipping dalam 

akad jual-beli online pada media sosial Instagram. 

d. Bagi Peneliti Berikutnya 

Diharapkan agar peneliti berikutnya dapat mengkaji lebih 

mendalam ataupun lebih terfokus dengan permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan sistem dropshipping pada 

media sosial Instagram dalam akad jual-beli secara online baik 

menurut fiqh muamalah ataupun hukum positif yang berlaku saat ini. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk memudahkan memahami judul penelitian ini, maka perlu 

dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 
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1. Penegasan Konseptual 

a. Dropshipping 

Dropshipping adalah metode berdagang yang melakukan kerja 

sama antara penjual barang/dropshipper dan pemilik barang 

sesungguhnya, yaitu supplier dalam usaha jual-beli. Dropshipper tidak 

melakukan penyetokan barang dan pemilik sesungguhnya adalah 

supplier.
6
 

b. Akad 

Akad pada dasarnya merupakan kesatuan dari ijab dan qabul yang 

berakibat timbulnya suatu hukum di antara kedua belah pihak. Ijab 

pada dasarnya adalah penawaran dan kabul merupakan jawaban dari 

penawaran pihak yang pertama.
7
 

c. Jual-beli Online 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, jual-beli merupakan 

bentuk persetujuan saling mengikat antara penjual dan pembeli, yakni 

penjual sebagai pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai 

pihak yang membayar harga barang yang dijual.
8
 Sedangkan online 

adalah keadaan terkoneksi dengan jaringan internet. Maka dapat 

disimpulkan bahwa jual-beli online adalah adalah bentuk persetujuan 

saling mengikat menggunakan internet sebagai mediumnya dengan 

                                                           
6
 Fathul Husnan dan Java Creativity, Buku Pintar Bisnis Online, (Jakarta: Elex Media 

Kamputindo, 2015), hal 161. 
7
 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 

hal 68 
8
 KBBI online 
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penjual sebagai pihak yang menjual suatu barang dan pembeli sebagai 

pihak yang membayar harga barang yang dijual oleh penjual. 

d. Instagram 

Instagram berasal dari kata "insta" yang berawal dari kata 

"instan". Seperti kamera palaroid yang dulu lebih dikenal sebagai foto 

instan. Sedangkan "gram" berasal dari "telegram" dengan cara kerja 

pengeriman informasi yang cepat. Instagram merupakan aplikasi media 

sosial berbagi foto dan video yang memungkinkan penggunanya 

mengambil foto beserta video secara instan dan disertai dengan filter-

filter digital. Foto atau video tersebut dapat dibagikan semesti media 

sosial pada umumnya.
9
 

e. Fiqh muamalah 

Fiqh Muamalat adalah ilmu hukum yang mengatur hubungan 

antara manusia dengan manusia lain dengan objeknya adalah harta 

benda atau mal. Hubungan tersebut cakupannuya sangat luas, baik 

muslim maupun non muslim.
10

 

2. Pengegasan Operasional 

Maksud dari judul “DROPSHIPPING DITINJAU DARI HUKUM 

POSITIF DAN FIQH MUAMALAH (Studi Jual-beli Online Pada Media 

Sosial Instagram)” yaitu penelitian yang dilakukan guna untuk 

mengetahui, mendeskripsikan, dan menganalisis bagaimana pandangan 

                                                           
9
 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram, diakses pada tanggal 01 juli 2020 

10
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2013), hal 3 
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hukum positif serta fiqh muamalah terhadap akad jaul-beli dropshipping 

pada media sosial Instagram. 

F. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan ringkasan penelitian terdahulu. 

Dengan tujuan agar peneliti dapat melihat sampai sejauh mana penelitian yang 

akan dilakukan. 

1. M. Hasan Subkhy, 2017. Tinjauan Hukum Islam Tentang Resiko Jual Beli 

Sistem Dropshipping (Studi di Desa Waringinsari Barat, Kec. Sukoharjo, 

Kab. Pringsewu). Pada penelitian ini diketahui bahwa transaksi 

dropshipping pada penelitian ini diperbolehkan, karena pembeli telah 

mengetahui resiko apa yang akan diterimanya jika melakukan transaksi 

jual-beli dengan sistem dropshipping tersebut, jadi dengan kata lain ada 

unsur kerelaan pada kasus ini. 
11

 

2. Selvia Rohmatul Ummah, 2019. Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem 

Jual-Beli Dropship (studi kasus di Nieraz_Collection Mall Ramayana 

Serang). Dalam penelitian ini sistem jual-beli dropship pada 

Nieraz_Collection Mall Ramayana Serang. Pandangan hukum Islam 

Tentang Jual-beli Dropship di Nieraz_Collection Mall Ramayana 

tergolong aman. Bahwasanya asal hukum dalam muamalah adalah mubah, 

                                                           
11

 M. Hasan Jurusan Muamalah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung (2017) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Resiko Jual Beli Sistem 

Dropshipping (Studi di Desa Waringinsari Barat, Kec. Sukoharjo, Kab. Pringsewu)”. 
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terkecuali ada dalil yang melarangnya. Didasari dengan para ulama empat 

madzhab menyatakan status kebolehan hukumnya.
12

 

3. Yuni Mardiyana, 2018. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad Jual-Beli 

Dalam Transaksi Dropshipping By Reseller Online (Studi Kasus 

Ramadhani Collection Surakarta). Dari penelitian ini bisa dilihat bahwa 

toko online Ramadhani Collection sudah memenuhi unsur-unsur jual-beli 

dalam hukum Islam. Hal ini dapat diketahui dari akad kedua belah pihak 

telahlah cakap hukum, tidak adanya paksaan, dan berakal. Selain beberapa 

hal tersebut, objek barang yang dijual Toko Online Ramadhani Collection 

tidak terdapat unsur-unsur menyimpangan dari syariat Islam seperti haram 

dan riba.
13

 

      Dengan demikian belum ada penelitian yang secara khusu berfokus pada 

media sosial yang dikajinya. Sehingga pada skripsi ini akan membahas tentang 

“DROPSHIPPING DITINJAU DARI HUKUM POSITIF DAN FIQH 

MUAMALAH (Studi Jual-beli Online Pada Media Sosial Instagram)”.  

G. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

                                                           
12

 Selvia Rohmatul Ummah Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan Sejarah Peradaban 

Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten (2019)  Dengan Judul 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Jual Beli Dropship (studi kasus di Nieraz_Collection 

Mall Ramayana Serang)”. 
13

 Yuni Mardiyana Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah) Fakultas Syari’ah  

Institut Agama Islam Negeri (Iain) Surakarta (2018)  Dengan Judul " Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi Dropshipping By Reseller Online (Studi Kasus 

Ramadhani Collection Surakarta)”. 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan, 

sedangkan data jika dilihat dari kegunaannya, maka jenis penelitian ini 

adalah penelitian yang berfokus pada literatur-literatur yang telah ada. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan normatif adalah jenis pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini. Pendekatan ini berkisar pada manfaat dan madharat dari 

jual-beli dropshipping dengan berdasar fiqh muamalah. Dengan ditambah 

pula dengan pandangan hukum posifif yang berlaku saat ini. Maka dapat 

diketahui sah atau tidaknya sistem jual-beli tersebut baik dalam perspektif 

fiqh muamalah maupun hukum positif yang telah berlaku saat ini. 

3. Objek Penelitian  

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah dropshipping yang 

terjadi pada media sosial Intagram dengan hal yang dikaji adalah 

pandangan fiqh muamalah ditambah dengan hukum positif yang belaku 

saat ini. 

4. Sumber Data Penelitian  

Sumber dari penelitian ini data paling utamanya dari Instagram itu 

sendiri, kemudian terunannya berupa literatur-literatur baik berbentuk fisik 

maupun media online seperti jurnal dan beberapa artikel yang 

berhubungan lansung dengan dropshippping itu sendiri. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui studi 
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dokumentasi online. Data tersebut didapat dengan mengumpulkan 

litelatur-litelatur yang telah ada baik fisik maupun non fisik, kemudian 

dicari bahan hukumnya yang berkaitan dengan penelitia ini.  

6. Analisis Data 

Data dari penelitian ini yang diperoleh dari fenomena-feneomena 

jual-beli dropshipping yang terjadi pada media sosial Instagram. 

Kemudian dianalisis dengan literature-literatur yang berbunungan dengan 

Instagram, Hukum positif dan Fiqh muamlah. Kemudian dianalisis 

sedemikian rupa hingga ditemukannya jawaban dari penelitian tersebut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini terarah dan sistematis maka perlu disusun sistematika 

pembahasan. 

Bab I Pendahuluan, pada bab ini memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, 

penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi kajian teori. Di mana bab ini memuat pengertian umum 

tentang dropshipping, media sosial, Instagram, jual-beli dalam hukum positif, 

jual-beli dalam fiqh muamalah, akad jual-beli online, serta penelitian terdahulu. 

 Bab III akan menjelaskan dropshipping dalam akad jual-beli secara 

online pada media sosial Instagram. Pada bab berisi tentang fenomena 

dropshipping pada media sosial Instagram, pemasaran dropshiping pada media 

sosial Instagram, penentuan harga dropshiping pada media sosial Instagram, 
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serta yang terakhir menjelaskan akad jual-beli online dropshiping pada media 

sosial Instagram. 

 Bab IV merupakan analisis hukum dropshipping dalam akad jual-

beli secara online pada media sosial Instagram ditinjau dari hukum positif. Di 

mana bab ini berisi dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada 

media sosial Instagram ditinjau dari Kitab Uundang-undang Hukum Perdata, 

dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada media sosial Instagram 

ditinjau dari Kitab Undang-undang Hukum Dagang, dropshipping dalam akad 

jual-beli secara online pada media sosial Instagram ditinjau dari Undang-

undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan, dan yang terakhir 

menjelaskan dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada media sosial 

Instagram ditinjau dari Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektonik . 

Bab V merupakan analisis hukum dropshipping dalam akad jual-beli 

secara online pada media sosial Instagram ditinjau dari fiqh muamalah. 

Dimana bab ini berisi dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada 

media sosial Instagram ditinjau dari akad bai al-salam, dropshipping dalam 

akad jual-beli secara online pada media sosial Instagram ditinjau dari akad 

wakalah, serta dropshipping dalam akad jual-beli secara online pada media 

sosial Instagram ditinjau dari akad samsarah. 

Bab VI akan berisi penutup. Pada bab.ini merupakan kesimpulan dari 

semua pembahasan serta saran bagi masyarakat dan peneliti. 


